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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa,”Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan” (Depdiknas, 2006:47). Pencapaian SK dan KD tersebut pada pembelajaran IPA didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan , bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan kurikuler Mata Pelajaran IPA. Salah satu tujuan kurikuler pendidikan  IPA di Sekolah Dasar adalah “Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,” (Depdiknas, 2006:48).

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola langsung pada proses pembelajaran harus memahami karakteristik (hakikat) dari pendidikan IPA sebagaimana dikatakan (Depdiknas, 2006:47), bahwa:

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA di arahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Karakteristik dan pengertian IPA sebagaimana diuraikan di atas secara singkat terangkum dalam pengertian IPA menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk  Mata Pelajaran IPA, bahwa IPA adalah “cara mencari tahu secara sistematis tentang alam semesta ”. Dalam proses mencari tahu ini pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan Kerja Ilmiah dan Sikap Ilmiah siswa. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menuntut guru mampu menyediakan mengelola pembelajaran IPA dengan suatu metode dan teknik penunjang yang memungkinkan siswa dapat mengalami seluruh tahapan pembelajaran yang bermuatan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan penguasaan konsep.


Sementara kenyataan dilapangan, pada mayoritas SD, tuntutan karakteristik pendidikan IPA sebagaimana diamanatkan oleh KTSP masih jauh dari yang dimaksudkan. Implementasi KTSP lebih terfokus pada pembenahan  jenis-jenis administrasi pembelajaran. Sedangkan dalam pelaksanaan KBM belum menunjukkan perubahan yang sangat berarti. Hal ini disebabkan antara lain, pemberlakuan KTSP belum disertai dengan tuntutan kurikulum. Selain itu fasilitas pembelajaran IPA seperti media dan alat peraga, kualitas dan kuantitasnya tidak banyak berubah, yaitu jauh dari memadai.


Dari hasil studi pendahuluan di Sekolah Dasar, khususnya di Sekolah Dasar Negeri Lengkong Kecil Bandung , para guru menyadari bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA selama ini masih memiliki banyak kelemahan antara lain pembelajaran IPA masih kurang melibatkan siswa pada aktivitas keterampilan proses atau kerja ilmiah IPA. Kegiatan pembelajaran jarang dalam bentuk kegiatan praktikum, karena alat-alat yang diperlukan sangat terbatas, dikarenakan alat peraga buatan pabrik cenderung lebih memerlukan biaya yang tinggi. Sehingga tidak jarang guru ketika memberikan pengajaran IPA hanya terpatok pada buku materi yang akan diajarkan pada siswa tanpa bantuan alat peraga yang sesuai.


Maka pada setiap pembelajaran IPA khususnya di kelas IV, belum menghasilkan pembelajaran IPA yang efektif. Pada saat pembelajaran masih banyak siswa yang kurang penuh memperhatikan demonstrasi guru. Bahkan tidak sedikit siswa yang masih sempat melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran, misalnya mengobrol dengan teman, memain-mainkan sesuatu, mengganggu teman, atau menulis dan membuat coretan gambar sesuai dengan keinginannya sendiri.


Selain aktivitas siswa pada saat pembelajaran IPA tidak efektif, hasil belajar yang dicapai siswa pun pada umumnya belum optimal. Nilai yang diperoleh siswa dari setiap ulangan siswa di bawah rata-rata. Selain itu, pada saat Ujian Sekolah untuk mata Uji praktikum IPA, aktifitas dan hasil ujian siswa sangat jauh dari yang diharapkan.

Dari kenyataan tersebut dapat diduga penyebab mengapa para siswa tersebut kurang memperhatikan pelajaran, antara lain sebagai berikut, siswa kurang memahami konsep pengajaran IPA dan materi yang akan dibahas, jam pelajaran IPA berada pada jam terakhir, siswa kurang termotivasi menyelesaikan tugas-tugas dirumah, minat baca siswa terhadap buku teks IPA rendah, siswa kurang berani bertanya pada saat proses belajar mengajar.

Dari sejumlah permasalahan tersebut diatas sebenarnya ada satu masalah utama yang perlu mendapat perhatian, yaitu yang berkaitan dengan motivasi siswa pada pelajaran IPA. Sebagian besar siswa kurang berminat dalam belajar IPA disebabkan guru yang masih menggunakan metode ceramah saja, sehingga materi yang diajarkan menjadi verbalistis. Karena salah satu kelemahan metode ceramah jika diterapkan secara murni adalah tidak melibatkan anak didik secara aktif dalam proses pembelajaran akibatnya materi tersebut menjadi kurang menarik.

Dengan motif dimaksudkan segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Bila seorang anak tidak berbuat seperti seharusnya, maka harus diselidiki apa yang menyebabkan demikian.

Dengan motivasi dimaksudkan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi sehingga anak itu mau, ingin melakukannya. Bila ia tidak suka, ia akan berusaha untuk mengelakkannya. Anak yang memiliki inteligensi tinggi mungkin gagal dalam pelajaran karena kekurangan motivasi, karena hasil yang baik tercapai karena motivasi yang kuat. Anak yang gagal mungkin tak begitu saja dipersalahkan, mungkin gurulah yang tidak berhasil memberi motivasi yang membangkitkan kegiatan siswanya. Memberi motivasi bukan pekerjaan yang mudah, motivasi yang berhasil bagi seorang siswa atau kelompok siswa mungkin tak berhasil bagi siswa atau kelompok siswa lainnya.

Motivasi mempunyai tiga fungsi ,yaitu: mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan enersi; menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai; menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan  perbuatan-perbuatan apa yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan mengenyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu.

Dalam kehidupan sehari-hari motivasi dinyatakan dengan : hasrat,keinginan, maksud, tekad, kemauan, dorongan, kebutuhan, kehendak, cita-cita , kesediaan dan sebagainya.

Dengan adanya beberapa hal yang kadang menjadi penghambat dalam kelancaran proses pembelajaran IPA diatas, maka kami berusaha membuat kondisi belajar lebih menarik minat siswa dan meningkatkan pola pemahaman siswa serta motivasi belajar dengan menggunakan alat peraga yang relevan dengan materi yang di ajarkan di kelas IV SDN Lengkong Kecil  Bandung, khususnya dalam membelajaran IPA,dengan topik Benda Cair dan Sifatnya dengan menggunakan alat peraga sederhana yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa pun akan dengan mudah memperoleh dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Adanya perubahan ini diharapkan membuat proses pembelajaran IPA berjalan secara aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang dapat diidentifikasikan dari peningkatan hasil evaluasi yang dilakukan.
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang menggunakan alat peraga sederhana yang  berkaitan dengan motivasi belajar siswa dikelas.
B. Identifikasi Masalah
Pemahaman konsep IPA merupakan produk dan proses Alami. Keberhasilan proses IPA dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain pemahaman guru terhadap materi, kurang tersedianya materi pelajaran dan alat peraga, etos kerja guru, pemanfaatan sumber belajar dan kemampuan guru dalam proses pengajaran juga dipengaruhi oleh kesiapan dan kemampuan siswa yang mana masing-masing siswa memiliki keterampilan yang berbeda-beda, oleh karena itu guru dituntut untuk dapat memilih dan menggunakan metode yang cocok dan sesuai, juga berusaha menghilangkan anggapan siswa bahwa IPA adalah pelajaran yang rumit dan membutuhkan banyak biaya, berganti menjadi pelajaran IPA yang mudah dan menyenangkan.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan alat peraga sederhana dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap konsep IPA.
C. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah penggunaan alat peraga sederhana dapat meningkatkan motivasi  belajar pada pokok materi benda cair dan sifatnya bagi siswa kelas Kelas IV Semester I SDN Lengkong Kecil  Bandung Tahun Pelajaran 2010/2011.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan “Penggunaan alat peraga sederhana dapat meningkatkan motivasi belajar siswa”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar siswa melalui penggunaan alat peraga sederhana pada pokok materi benda cair dan sifatnya bagi siswa kelas IV semester I SDN Lengkong Kecil Bandung pada Tahun Pelajaran 2010/2011

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis / Akademis
Melalui kegiatan penelitian ini diperoleh alat dan teknik penunjang yang lebih realistis dan aplikatif untuk keperluan optimalisasi penggunaan alat peraga sederhana pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Aturan dan dapat dijadikan perbandingan dan pertimbangan bagi guru-guru lainnya yang akan menggunakan alat peraga sederhana pada kelas dan pelajaran yang berbeda.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada guru kelas untuk memecahkan permasalahan secara terencana dan sistematis yang terkait dengan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar khususnya dikelas IV Sekolah Dasar negeri lengkong Kecil Bandung.

Dapat membuat siswa lebih tertarik dan antusias dalam belajar IPA karena adanya perubahan pemikiran tentang pelajaran IPA yang sebelumnya merupakan hal yang kurang menyenangkan dan membosankan menjadi pelajaran yang disukai dan menarik perhatian. Dan mengajak para guru untuk lebih kreatif dalam menyediakan alat peraga.
3. Manfaat kelembagaan

Secara kelembagaan adalah mengembangkan fungsi lembaga pendidikan dalam mewujudkan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah. Antara lain merintis pelaksanaan pembelajaranyang benar-benar merujuk kepada kondisi dan kompetensi realistis sekolah yang bersangkutan.

Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa  penggunakan alat peraga sederhana dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD.
G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam Skripsi ini adalah Penelitian tindakan kelas (classroom actions research), dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD N Lengkong Kecil Bandung

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2010
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD N Lengkong Kecil Bandung

4. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui :
a. Lembar observasi kinerja siswa dalam melakukan penelitian data ini ditentukan berdasarkan skala penilaian (Kurang sampai dengan Sangat baik).
b. Laporan tertulis dari kegiatan penelitian yang dilakukan oleh siswa akan dinilai dengan rentang skor 0-100
c. Angket sikap siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana.
d. Perencanaan Tindakan Langkah-langkah yang dilaksanakan pada tahap ini adalah Merancang pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sederhana, Menyusun alat test penjajagan sebagai evaluasi awal, Membuat lembar kegiatan siswa, Membuat instrumen observasi siswa dalam penelitian dan kinerja guru dalam proses pembelajaran, Membuat lembar evaluasi untuk menilai laporan hasil penelitian siswa, Menyusun soal evaluasi hasil belajar, Membuat angket sikap siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan alat peraga sederhana.

e. Pelaksanaan Tindakan dalam penelitian ini yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
f. Observasi
Mengamati pelaksanaan pembelajaran atau mengobservasi dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran dan diskusi prestasi hasil penelitian oleh siswa.
g. Refleksi
Peneliti melakukan pembelajaran dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
a) Kesesuaian pelaksanaan dengan perencanaan
b) Kendala atau kesulitan yang dialami
c) Kemajuan yang telah dicapai siswa
d) Rencana pembelajaran selanjutnya
H.Definisi Operasional
Penulis memberikan batasan-batasan istilah dalam judul yang berbunyi  “Penggunaan Alat Peraga Sederhana untuk meningkatkan Motivasi Siswa Kelas IV Semester I SDN Lengkong Kecil  Bandung Tahun Pelajaran 2010/2011 (Studi Kasus Penelitian Tindakan Kelas)” untuk menghindari salah penafsiran terhadap judul penelitian ini. Maka perlu penjelasan terhadap istilah yang terdapat pada judul penelitian ini:
1.Alat Peraga Sederhana

Alat peraga sederhana adalah alat yang diperagakan yang sesuai dengan materi yang diajarkan yang relatif mudah dibuat, bahannya mudah diperoleh, mudah digunakan, serta harganya lebih murah, yaitu alat peraga yang digunakan sehari-hari didalam rumah tangga masing-masing . contohnya seperti: gelas, piring, sendok, mangkuk, ember, kertas, air, lilin, parfum, korek api, tissue, makanan ringan dan lain sebagainya. 

Alat peraga sederhana ini digunakan pada materi Benda Cair dan Sifatnya sebagai fungsi untuk menurunkan keabstrakkan konsep, agar siswa mampu dengan mudah menangkap arti konsep tersebut.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah daya dorong atau energi atau penggerak aktif dalam diri siswa kelas IV SDN Lengkong Kecil Bandung, untuk melakukan aktivitas belajar setelah menggunakan alat peraga sederhana yang diukur dengan instrument kuesioner yang menggunakan lima skala dari Likert dimana semakin tinggi skor yang dicapai semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas IV SDN Lengkong Kecil Bandung
Motivasi erat kaitannya dengan sikap belajar. Jika sikap siswa terhadap belajar positif, maka ia akan termotivasi atau terpacu untuk belajar. Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Apabila motivasi belajar siswa kuat, maka kegiatan belajarnya akan meningkat, sebaliknya, apabila motivasinya lemah maka akan melamahkan kegiatan belajarnya, dan berakibat mutu hasil belajarnya akan rendah. Artinya, tujuan belajar tidak akan tercapai sebagaimana mestinya.

Kuat lemahnya motivasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (intrinsik) maupun yang berasal dari luar diri siswa (ekstrinsik). Motivasi belajar yang sangat diharapkan terjadi yaitu motivasi yang timbul dari diri siswa sendiri, sebab motivasi ini memiliki kekuatan yang lebih lama, lebih baik, dibandingkan motivasi lainnya.

3.Belajar


Banyak pengertian belajar telah dikemukakan oleh para ahli. Salah satu diantaranya adalah menurut Gagne (1984), bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu organisma berubah perilakunyasebagai akibat pengalaman.
Dari pengertian belajar tersebut, terdapat tiga atribut pokok (ciri utama) belajar, yaitu: proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.

Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan merasakan. Guru tidak dapat melihat aktivitas fikiran dan perasaan siswa. Yang dapat diamati guru ialah manifestasinya, yaitu kegiatan siswa sebagai akibat adanya aktivitas fikiran dan perasaan pada diri siswa tersebut.


Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan motorik, atsu penguasaan nilai-nilai(sikap).


Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
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